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ABSTRAK

Desa Bengkala merupakan salah satu desa wisata yang berada di Kecamatan Kubutambahan,
Kabupaten Buleleng. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Wisata
Bengkala ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan warga Kolok di Desa Bengkala melalui
pelatihan pembuatan souvenir khas berbahan dasar bambu dan kain tenun lokal. Permasalahan utama
yang dihadapi mitra adalah terbatasnya jenis produk turunan souvenir yang dapat dikembangkan dari
potensi lokal tersebut. Oleh karena itu, ruang lingkup kegiatan mencakup perancangan dan pembuatan
tiga jenis produk turunan dari bambu dan kain tenun motif Bengkala, pemberian bantuan berupa set alat
pengolah bambu, serta pelatihan dan pendampingan intensif kepada masyarakat. Metode yang
digunakan meliputi pendekatan partisipatif, pelatihan berbasis praktik langsung, dan evaluasi
keterampilan melalui observasi hasil karya peserta. Kegiatan ini menghasilkan enam jenis produk
souvenir khas Desa Bengkala, yaitu kentongan, kipas, asbak bambu, vas bambu, saputangan, dan
pennant flag. Selain itu, masyarakat kini memiliki akses terhadap alat pengolah bambu yang memadai.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 80% peserta pelatihan mampu membuat produk turunan secara
mandiri dengan kualitas yang layak jual. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pelatihan dan
dukungan alat produksi secara langsung mampu meningkatkan keterampilan dan potensi ekonomi
masyarakat Kolok Desa Bengkala melalui pengembangan produk souvenir berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: pelatihan, keterampilan, souvenir khas, Bengkala

PENDAHULUAN

Desa Bengkala, yang terletak di Kabupaten Buleleng, Bali, dikenal sebagai desa
inklusif dengan komunitas Kolok (tuli-bisu) yang memiliki potensi budaya dan keterampilan
lokal yang unik. Salah satu kekayaan lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah
bahan baku bambu dan kain tenun motif Bengkala. Potensi ini dapat dikembangkan menjadi
produk souvenir khas yang bernilai ekonomi tinggi, terutama dalam mendukung sektor
pariwisata dan pemberdayaan masyarakat.

Kajian literatur menunjukkan bahwa pengembangan produk lokal berbasis kearifan
budaya dapat meningkatkan daya saing ekonomi desa (Sutrisno, 2018; Wulandari & Prasetyo,
2020). Penelitian oleh Yuliana et al. (2021) menekankan pentingnya pelatihan keterampilan
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berbasis praktik langsung dalam meningkatkan kapasitas produksi masyarakat desa. Namun,
belum banyak kajian yang secara spesifik mengangkat pengembangan produk turunan dari
bambu dan kain tenun dalam konteks komunitas Kolok.

Kebaruan ilmiah dari kegiatan ini terletak pada integrasi antara pelatihan keterampilan
berbasis bahan lokal dan pendekatan komunikasi inklusif yang dirancang khusus untuk
masyarakat Kolok. Hal ini menjadikan kegiatan pengabdian tidak hanya sebagai transfer
keterampilan, tetapi juga sebagai model pemberdayaan sosial yang adaptif terhadap kebutuhan
komunitas disabilitas.

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah perlunya pengembangan jenis produk
souvenir turunan khas Desa Bengkala yang berbahan dasar bambu dan kain tenun, serta
keterbatasan alat produksi dan keterampilan teknis masyarakat.

Tujuan dari kajian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan masyarakat Kolok Desa
Bengkala melalui pelatihan pembuatan souvenir khas berbahan bambu dan kain tenun, serta

menyediakan sarana produksi yang mendukung keberlanjutan usaha lokal.

METODE

Jenis pengabdian yang dilakukan adalah pelatihan keterampilan berbasis partisipatif
dan inklusif. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan peserta,
dokumentasi proses pelatihan, serta evaluasi keterampilan. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif untuk menilai efektivitas pelatihan dan ketercapaian target keterampilan.

Kegiatan pengabdian dilakukan melalui lima tahapan utama: (1) Identifikasi kebutuhan
dan potensi lokal melalui observasi dan wawancara dengan tokoh masyarakat Kolok; (2)
Perancangan desain produk souvenir yang sesuai dengan karakteristik bahan lokal dan
keterampilan peserta; (3) Penyediaan alat pengolah bambu berupa gergaji mini, amplas listrik,
dan alat ukir manual; (4) Pelatihan teknis yang mencakup demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan individu; (5) Evaluasi hasil melalui penilaian produk dan survei kepuasan

peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat Kolok mampu menghasilkan enam
jenis produk souvenir khas Desa Bengkala, yaitu kentongan, kipas, asbak bambu, vas bambu,
saputangan, dan pennant flag. Selain itu, satu set alat pengolah bambu berhasil disediakan dan

digunakan secara kolektif oleh peserta pelatihan.
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Tabel 1. Jenis Produk Souvenir yang Dihasilkan

No | Produk Souvenir Bahan Dasar Jumlah Peserta yang
Mampu Membuat
1 Kentongan Bambu 18 orang
2 Kipas Bambu 16 orang
3 Asbak Bambu Bambu 20 orang
4 | Vas Bambu Bambu 15 orang
5 Saputangan Kain Tenun 22 orang
6 Pennant Flag Kain Tenun 19 orang

Sebanyak 80% peserta menunjukkan kemampuan membuat produk secara mandiri
dengan kualitas yang layak jual. Hasil ini sejalan dengan temuan Wulandari & Prasetyo (2020)
yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dapat meningkatkan keterampilan
teknis masyarakat desa secara signifikan.

Pendekatan inklusif yang digunakan dalam pelatihan juga terbukti efektif dalam
memberdayakan komunitas Kolok, yang sebelumnya kurang terlibat dalam kegiatan ekonomi
produktif. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian berbasis potensi lokal dan inklusi sosial
dapat menjadi model pemberdayaan yang berkelanjutan.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 80% peserta mampu menghasilkan produk
souvenir secara mandiri, dengan kualitas yang memenuhi standar pasar lokal. Produk yang
dihasilkan meliputi kentongan bambu, kipas ukir, asbak bambu, vas hias, saputangan tenun,
dan pennant flag. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terutama karena metode pelatihan
menggunakan demonstrasi visual dan pendampingan gestural yang sesuai dengan kebutuhan

komunikasi mereka.
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Gambar 1. Proses Pelatihan Pembuatan Kerajinan Bambu oleh Peserta Kolok

NS NEATAN L0, UNTUK KELOM|
POK SADAR
R INENPUNG K0LOK) SINGARAIA

wfﬁj PELATIHAN
. Tenuy

Hasil ini sejalan dengan temuan Putra et al. (2021) bahwa pelatihan berbasis praktik
langsung dan pendekatan komunikasi adaptif dapat meningkatkan partisipasi komunitas
disabilitas dalam kegiatan ekonomi. Dibandingkan dengan pengabdian sejenis yang hanya
berfokus pada pelatihan teknis, kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi sosial dan budaya

lokal memperkuat dampak pengabdian secara menyeluruh.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat Kolok Desa
Bengkala dalam pembuatan produk souvenir khas berbahan bambu dan kain tenun.
Tersedianya enam jenis produk turunan dan alat pengolah bambu menjadi capaian penting
dalam mendukung usaha lokal. Pelatihan berbasis praktik langsung dan pendekatan inklusif
terbukti efektif dalam memberdayakan komunitas yang memiliki keterbatasan komunikasi. Ke
depan, pengembangan desain produk dan strategi pemasaran digital dapat menjadi langkah
lanjutan untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan nilai ekonomi produk lokal
Bengkala.

Kegiatan pelatihan pembuatan souvenir di Desa Bengkala berhasil meningkatkan

keterampilan dan partisipasi ekonomi masyarakat Kolok. Tersedianya enam jenis produk
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turunan dan alat produksi yang memadai menjadi capaian penting dalam mendukung usaha
lokal. Pendekatan pelatihan yang inklusif dan berbasis potensi lokal terbukti efektif dalam
memberdayakan komunitas yang sebelumnya kurang terlibat dalam kegiatan ekonomi.

Ke depan, disarankan untuk mengembangkan pelatihan lanjutan yang mencakup desain
produk kreatif dan pemasaran digital, serta membentuk kelompok usaha bersama agar

keberlanjutan produksi souvenir khas Bengkala dapat terjaga dan berkembang.
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